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ABSTRAKSI

Penelitian mengenai kontroversi Peraturan Pemerintah No.37 Tahun 2006 ini,
dimaksudkan untuk wmengetahui bagaimana Kompas dan Media Indonesia
membingkai isu mengenai PP tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan
Pimpinan dan Anggota DPRD yang menetapkan batas paling tinggi besarnya dana
oprasional dan tunjangan komunikasi intensif serta perbedaan apa saja yang
mendasari pembingkaian tentang masalah tersebut. Kerangka Teori dalam penelitian
ini melihat komunikasi sebagai proses produksi dan pertukaran makna. Adapun objek
penelitian adalah surat kabar Kompas dan Media Indonesia pada tanggal 10 Januari
hingga 13 Januari 2007. Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
framing model William A. Gamson.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada dasarnya baik Kompas dan Media
Indonesia sama-sama mengkritisi adanya PP tersebut, tetapi penekanan dan porsi
yang diberikan pada masalah ini berbeda. Kompas dalam pemberitaan terkesan lebih
terbuka dan lebih berani sedangkan Media Indonesia dalam masalah ini
menggunakan bahasa yang lebih santun. Pemberitaan Kompas meneckankan adanya
penolakan-penolakan yang muncul dari berbagai kalangan dan mengacu pada satu
poin bahwa PP No.37/2006 tidak seharusnya dikeluarkan. Sedangkan hal yang
ditonjolkan oleh Media Indonesia yaitu bahwa PP No0.37/2006 dapat membuka
peluang praktek korupsi.

Terjadinya perbedaan pembingkaian pada pemberitaan mengenai PP
No.37/2006 dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain perbedaan
sudut pandang dari kedua media dalam menerjemahkan realitas sesungguhnya yvang
terjadi di lapangan, perbedaan pemilihan nara sumber, perbedaan penekanan aspek

tartanty dael raalitas vane ada carta aanmarmh idanlani Aaminan nara namilibnua



